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Badan Kehormatan DPR diminta
untuk memeriksa Arifinto.

JAKARTA — Pengamat politik J. Kristiadi me-
nilai skandal video porno Arifinto dapat
memperburuk citra Partai Keadilan Sejah-
tera. Sebagai partai yang menjual moto ber-
sih, peduli, dan berkeadilan, menurut dia,
elite PKS seharusnya mampu menyerap ni-
lai tersebut dalam perilaku dan kehidupan-
nya sehari-hari.

“Jadi bukan sekadar moto yang dijual,”
ujar peneliti senior dari Center for Strategic
and International Studies itu saat dihu-
bungi kemarin.

Arifinto, anggota Komisi Perhubungan
Dewan Perwakilan Rakyat, tertangkap ka-
mera wartawan sedang membuka video
porno di komputer tabletnya. Saat itu ia se-
dang menghadiri rapat paripurna—sehing-
ga dipelesetkan jadi “pariporno”—soal pro-
yek gedung baru DPR yang kontroversial.
Anggota Fraksi PKS itu berdalih ia tak se-
ngaja membuka materi ini saat membuka

tautan situs yang dikirim seseorang melalui
surat elektronik.“Ada link, saya penasaran,
ketika dibuka, gambarnya begituan. Dan
langsung saya hapus,”ujarnya.

Kristiadi mengatakan pada awalnya PKS
benar-benar dapat menunjukkan moto par-
tainya. Contohnya, kader PKS menolak
menggunakan mobil mewah dengan meng-
gunakan transportasi umum. Tapi bela-
kangan citra itu luntur. Apalagi, Kristiadi
menambahkan, dalam beberapa bulan ter-
akhir, PKS dirundung berbagai masalah.
Misalnya, kasus daging impor dan konflik
internal dengan salah satu pendiri partai
itu,Yusuf Supendi.

Menurut dia, citra PKS masih mung-
kin diselamatkan. Syaratnya, mereka
mampu menggunakan momentum ini
untuk berkontemplasi, merenung,
dan bersikap asketis.“Jangan men-
cari kambing hitam. Hadapi seca-
ra ksatria, meskipun kenyataan-
nya pahit.”

Sejauh ini belum ada tindak-
an dari PKS terkait dengan
kasus tersebut.Ketua Dewan
Syariah PKS Surahman Hi-
dayat mengatakan baru
akan menelusurinya.“Se-
suai dengan tugas kami,
kalau ada dugaan pe-
langgaran, tentu kader
akan kami panggil untuk
didengarkan keterangan-
nya,”ujarnya kemarin.

Imparsial, organisasi pe-
giat hak asasi manusia, me-
nyatakan kecewa terhadap
ulah Arifinto. Direktur Ekse-
kutif Imparsial Poengky Indar-
ti mendesak Badan Kehormatan
DPR agar mengusutnya. “Badan
Kehormatan harus merekomen-
dasikan sanksi penggantian dan
pemberhentian,” ujarnya kemarin.
“Tindakan itu menabrak asas kepa-
tutan, kepantasan, dan moralitas
anggota Dewan,”ucapnya.
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Politikus Senayan yang terlibat

dalam kasus asusila bukan

cuma Arifinto, anggota DPR dari

Fraksi Partai Keadilan Sejahtera.

Mereka ada yang tahu malu dan

memilih mundur, ada yang dipak-

sa turun, dan ada yang dilupa-

kan. Belum jelas bagaimana na-

sib Arifinto pascakasus pariporno

itu. Berikut ini beberapa kasus

tersebut.

mecat Max karena
dinilai melanggar
etika.

▼ FEBRUARI 2009
Zulhamli Alhamid,
anggota DPRD Ko-
ta Jambi dari PKS,
tertangkap polisi
pamong praja se-
dang berduaan de-
ngan pemijat pe-
rempuan di sebuah
panti pijat di Kota
Jambi. Zulhamli
mengundurkan diri.

▼ NOVEMBER 2010
N, anggota DPR
dari Partai Demo-
krat, diduga mela-
kukan pelecehan
seksual terhadap
seorang sales pro-
motion girl di Ban-
dung. Politikus De-
mokrat sekaligus
Ketua DPR, Marzu-
ki Alie, mengaku
sudah mendengar
kabar itu dan ber-
janji akan menin-
dak tegas anggota-
nya jika pelecehan
itu terbukti. Belum
ada kabar lebih ja-
uh soal kasus ini.

▼ DESEMBER 2006
Video mesum ang-
gota DPR dari Par-
tai Golkar, Yahya
Zaini, beredar.
mantan Sekretaris
Fraksi Golkar itu
kemudian mengun-
durkan diri.

▼ MEI 2008
Foto mesra anggo-
ta DPR dari PDI
Perjuangan, Max
Moein, dengan
mantan asisten-
nya beredar. Ka-
sus ini dilaporkan
ke Badan Kehor-
matan. Tiga bulan
kemudian, Badan
Kehormatan me-
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Siapa Nasabah Kakap Malinda

S kandal Malinda Dee bisa dicalonkan sebagai per-
kara paling kontroversial tahun ini. Bekas Senior
Relationship Manager Citibank itu diduga meng-

gelapkan sedikitnya Rp 20 miliar uang nasabah. Bukti-
bukti penyelewengannya amat jelas. Lewat pengacara-
nya, Malinda pun mengaku telah melakukan “pelang-
garan prosedur”. Anehnya, sampai tiga pekan setelah
ia ditangkap, belum satu pun nasabah mengadukan
perempuan 47 tahun itu ke polisi.

Seorang nasabah—diketahui sumber Tempo sebagai
perwira tinggi polisi—yang membuat kasus ini terbong-
kar bahkan tidak melapor kepada markas tempat ia
berdinas. Sang perwira, kemudian juga dua nasabah
lain, hanya mengungkapkan kepada Citibank bahwa
duit mereka ternyata amblas. Polisi memeriksa ketiga
nasabah tajir itu setelah manajemen bank Amerika Se-
rikat ini mengadu kepada aparat penegak hukum.

Perilaku nasabah kelas Citigold—nasabah dengan
rekening paling kecil Rp 500 juta—ini sangat berbeda
dengan nasabah Bank Century. Ketika Century dilanda
krisis likuiditas, pada 2008, nasabah Century yang du-
itnya tak kembali itu berdemo, menduduki kantor-
kantor cabang, juga beramai-ramai mendatangi De-
wan Perwakilan Rakyat.

Masih perlu ditunggu apakah nasabah yang dibujuk
Malinda sampai bersedia mengambil risiko melanggar
prosedur resmi itu akan muncul ke permukaan. Ber-
langsungnya praktek “bawah tangan”ini di luar penge-
tahuan bank menguatkan dugaan Malinda tidak ber-
gerak sendiri. Mungkin ia menjalin hubungan khusus
dengan orang dalam untuk memuluskan aksinya. Di
luar kantornya, ia mendirikan sebuah perusahaan yang
salah satu komisaris dan pemegang sahamnya diduga
seorang perwira tinggi TNI. Perusahaan ini ditengarai
menampung dan memutarkan uang yang digaet Malin-
da dari nasabah Citigold yang dilayaninya.

Semakin hari, polisi akan semakin terang menggam-
barkan lika-liku permainan Malinda.Tapi nasabah ke-
las kakap yang dirugikan Malinda tetap saja kabur—
paling tidak sampai akhir pekan lalu. Agaknya para na-
sabah itu menganggap “ongkos”muncul di permukaan,
dengan melapor kepada polisi, lebih mahal ketimbang
sekian miliar rupiah yang raib di tangan Malinda.

Seandainya benar sebagian nasabah Malinda perwi-
ra tinggi polisi, urusan tentu akan semakin runyam.
Masyarakat akan mengaitkan rekening yang diurus
Malinda dengan sejumlah perwira tinggi polisi dalam
daftar “rekening gendut”yang diributkan pada perte-
ngahan tahun lalu. Dengan sejumlah risiko itu, alasan
para perwira korban Malinda untuk menyembunyikan
identitas akan semakin kuat.

Selain menduga Malinda melakukan pencucian
uang, Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuang-
an (PPATK) perlu melacak rekening klien Malinda. Bi-
la sang pemilik tidak merasa perlu ribut-ribut setelah
kehilangan miliaran rupiah, bisa dibayangkan betapa
besar jumlah uang dalam rekening itu.

PPATK jelas mempunyai kewenangan memonitor re-
kening yang mencurigakan. Kewenangan itu termasuk
melacak transaksi oleh nasabah yang patut diduga se-
ngaja dilakukan untuk menghindari standar pelaporan
penyedia jasa keuangan—dalam kasus ini Citibank.
PPATK juga bisa melacak rekening yang dicurigai di-
buat menggunakan harta yang berasal dari hasil tindak
pidana. Jangan biarkan bank-bank yang beroperasi di
negeri ini menjadi surga para pencuci uang. ●

KUTIPAN
“Mereka itu diam karena takut ketahuan
sumber uang, pajaknya, dan kalau berurusan
dengan kepolisian, jadinya mahal. Jadi, ya, so-
dakoh saja ke Malinda.”

Mantan Menteri Keuangan Fuad Bawazier, menduga kor-
ban Inong Malinda enggan melapor ke kepolisian atau Citibank
karena Inong memegang kartu mereka, di Jakarta kemarin.

“Bohong kalau dia tidak tahu. Lebih baik ti-
dak usah berlagak seperti anak kecil.”

Direktur Eksekutif Imparsial Poengky Indarti, menyata-
kan kecewa atas ulah Arifinto, anggota Dewan Perwakilan
Rakyat dari Fraksi Partai Keadilan Sejahtera yang tertang-
kap basah menonton material porno saat sidang paripurna,
di Jakarta kemarin.

Presiden ikut diseret.

JAKARTA — Forum Indonesia
untuk Transparansi Anggar-
an (Fitra) menggugat Dewan
Perwakilan Rakyat yang me-
mutuskan melanjutkan pem-
bangunan gedung baru. Gu-
gatan citizen lawsuit—gu-
gatan warga negara terhadap
penyelenggara negara—itu
bakal didaftarkan ke Peng-
adilan Negeri Jakarta Pusat,
Senin ini.

“Kami menggugat pemim-
pin DPR, Ketua Badan Urus-
an Rumah Tangga DPR, dan
juga Presiden. Total sekitar
13 orang,” ujar koordinator
advokasi dan investigasi
Fitra, Uchok Sky Khadafi,
saat dihubungi kemarin.

Proyek gedung baru senilai
Rp 1,1 triliun itu diputuskan
terus berlanjut dalam rapat
konsultasi antara pemimpin
DPR, fraksi, dan Badan
Urusan Rumah Tangga DPR
pada Kamis pekan lalu. Ma-

yoritas fraksi menyatakan se-
tuju terhadap pembangunan
itu. Hanya dua fraksi yang ti-
dak setuju, yakni Partai
Amanat Nasional dan Partai
Gerindra.

Uchok mengatakan proyek
itu melanggar Undang-Un-
dang Dasar 1945 dalam hal
penggunaan anggaran pen-
dapatan dan belanja negara.
Dia juga merujuk pada Un-
dang-Undang Nomor 17 Ta-
hun 2003 tentang Keuangan
Negara. Pembangunan ge-
dung baru DPR itu, kata
Uchok, “Merupakan bentuk
pemborosan anggaran.”

Gugatan serupa sebelum-
nya dilayangkan Lembaga
Advokasi Hukum Indonesia
Raya (Laskar Gerindra) ke
Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat, Senin pekan lalu. Me-
reka menggugat DPR karena
dinilai melanggar Pasal 3
ayat 1 Undang-Undang Ke-
uangan Negara. “Pemba-
ngunan itu sangat tidak adil

karena gedung DPR saat ini
masih bagus,” kata Habibu-
rokhman, advokat dari Las-
kar Gerindra.

Penolakan atas pemba-
ngunan gedung baru DPR ju-
ga disampaikan para ilmu-
wan dalam pertemuan di ru-
mah mantan Rektor Univer-
sitas Diponegoro, Semarang,
Eko Budihardjo, kemarin.
Menurut Eko, ruang terbuka
hijau publik di Jakarta saat
ini tinggal 9,6 persen dari lu-
as lahan kota. Padahal Un-
dang-Undang Nomor 26 Ta-
hun 2007 mengamanatkan
minimum 20 persen.“Gedung
baru DPR kian mengurangi
ruang terbuka dan merusak
ekologi Kota Jakarta,” kata
guru besar Teknik Arsitektur
dan Perkotaan Universitas
Diponegoro itu.

Para ilmuwan menilai pro-
yek gedung baru DPR juga
tidak mengindahkan keter-
purukan bangsa, misalnya
terjadinya bencana banjir di

Wasior serta bencana Gu-
nung Merapi di Magelang
dan Yogyakarta. Menurut
Eko, mereka akan mengirim
surat pernyataan sikap kepa-
da Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, Ketua DPR Mar-
zuki Alie, Ketua Dewan Per-
wakilan Daerah Irman Gus-
man, dan Gubernur Jakarta
Fauzi Bowo.

Wakil Ketua DPR Priyo
Budi Santoso mempersilakan
Fitra mengajukan gugatan.
“Kami tidak bisa melarang,”
ujarnya saat dihubungi ke-
marin. Soal tudingan proyek
gedung baru itu merupakan
pemborosan anggaran, Priyo
menegaskan, para pemimpin
parlemen—dalam rapat kon-
sultasi—justru meminta Ke-
menterian Pekerjaan Umum
meninjau kembali besaran
yang telah ditetapkan. “Ka-
lau bisa di bawah Rp 1 trili-
un, kami justru bersyukur,”
katanya. ● FEBRIYAN | ARIE FIRDAUS | ROFIUD-

DIN | SUKMA

JAKARTA — Dewan Syariah
Partai Keadilan Sejahtera
akan mengundang ahli tek-
nologi informasi untuk mem-
buktikan kebenaran pernya-
taan Arifinto, politikus PKS
yang melihat video mesum
saat sidang di Dewan Perwa-
kilan Rakyat. “Selama itu
masih bisa diakses, akan ka-
mi usahakan,” kata Surah-
man Hidayat, Ketua Dewan
Syariah PKS, lewat sam-
bungan telepon kemarin.

Surahman mengatakan ti-
dak mempercayai begitu saja
pernyataan Arifinto yang
menyebutkan tidak sengaja
melihat video itu. Dewan

Syariah PKS, ujar dia, akan
memanggil kadernya itu.
“Kami tidak hanya melihat
pengakuan. Ada bukti-bukti
lain yang harus dilihat untuk
menempatkan kasus ini seca-
ra benar,”ucapnya.

Soal hukuman seperti apa
yang akan diberikan kepada
Arifinto, Surahman enggan
berkomentar. Menurut dia,
saat ini mereka tak dapat
menentukan hukuman apa
yang dapat diberikan. “Akan
kami lihat dulu duduk per-
karanya, kadar kesalahan-
nya, dan itu akan kami lihat
berdasarkan peraturan yang
ada di PKS,”ujarnya.

Dalam jumpa pers yang di-
gelar akhir pekan lalu, Ari-
finto mengaku tak sengaja
melihat video itu. Ia menga-
takan hanya membuka e-
mail yang di dalamnya terda-
pat link ke sebuah situs por-
no. Ia pun mengaku tak tahu
soal situs ini dan hanya mem-
bukanya karena penasaran.
Meski begitu, ia membantah
tudingan menonton film ero-
tis ini cukup lama.

Pakar digital forensik Ru-
by Alamsyah menyarankan
agar dilakukan uji digital fo-
rensik untuk membuktikan
pernyataan Arifinto.“Dengan
digital forensik, bisa dilihat

apakah materi tersebut su-
dah ada di gadget yang ber-
sangkutan, apa memang di-
kirim melalui e-mail,” ujar
Ruby akhir pekan lalu.

Di sisi lain, pewarta foto
Media Indonesia, Mohamad
Irfan, mengaku mengabadi-
kan ulah Arifinto selama dua
menit.“Ada 60 frame yang sa-
ya jepret,” kata Irfan lewat
sambungan telepon kemarin.

Irfan juga mengatakan
Arifinto sedang melihat gam-
bar dari kotak-kotak (folder).
“Yang saya punya, ya, seperti
itu, enggak tahu itu link e-
mail atau apa,”ujarnya.

● MUNAWWAROH | FEBRIAN

Tunda RUU
Intelijen 

Gedung Baru DPR Dibawa
ke Pengadilan

Komputer Tablet Arifinto Akan Diuji Forensik

Imparsial meminta pengesahan
Rancangan Undang-Undang In-
telijen ditunda karena isinya
saling bertentangan. Hal itu
disampaikan Direktur Eksekutif
Imparsial Poengky Indarti dan
peneliti Simun Junaidi dalam
konferensi pers di kantornya,
di Jakarta, kemarin.
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RUBRIK KERJA SAMA TEMPO DENGAN PT BANK CENTRAL ASIA, Tbk

P
T Bank Central Asia 
Tbk (BCA) dan PT Bank 
Internasional Indonesia 
Tbk (BII) sebagai Joint 

Mandated Lead Arranger 
bersama delapan bank lainnya 
berkomitmen  mengucurkan kredit 
sindikasi sebesar Rp 1,2 triliun 
kepada PT Mandala Multi� nance 
Tbk (MFIN). MFIN sendiri akan 
menggunakannya dana tersebut 
sebagai kebutuhan modal kerjanya, 
untuk mencapai target pembiayaan 
2011 sebesar Rp 5,5 triliun. 

Dalam Kredit Sindikasi ini BCA 
kerjasama dengan Bank Internasional 
Indonesia ditunjuk sebagai Joint 

Mandated Lead Arranger and 
Bookrunner. Sedangkan bank 
lain yang turut  berpartisipasi 
dalam pengucuran kredi t 
sindikasi ini adalah PT Bank 
Pan Indonesia Tbk, PT BPD Papua, 
PT BPD Jawa Barat dan Banten 
Tbk, PT Bank Sinarmas Tbk, PT 
Bank SBI Indonesia untuk fasilitas 
konvesional. Sedangkan  PT Bank 
Permata Tbk, dan PT Maybank Syariah 
Indonesia untuk fasilitas syariah.

Menurut Anthony Brent 

Elam, Direktur BCA, kebutuhan 
masyarakat akan sepeda motor 
semak in meningkat set iap 
tahunnya. Karenanya, BCA 
mendukung Mandala  Multifinance 
untuk memudahkan masyarakat 
memiliki sepeda motor dan 
diharapkan akan berimbas kepada 
pergerakan ekonomi masyarakat. 
•Sindikasi ini untuk mendukung 
ekonomi Indonesia,Ž ujarnya di 
Hotel Kempinski, Jakarta, Jumat 
(1/4/2011).

Kredit sindikasi sembilan bank 
ini terdiri dari fasilitas konvensional  
sebesar Rp 1 triliun dan syariah 
Rp 200 miliar. Fasilitas sindikasi 
tersebut dinilai menarik bagi 
bank-bank nasional, sehingga 
sempat terjadi oversubscribe yang 
menyebabkan meningkatnya nilai 
fasilitas dari Rp 1,0 triliun menjadi 
Rp 1,2 triliun. Dengan demikian,  
partisipasi masing-masing bank 
menjadi sebagai berikut BCA Rp 
250 miliar, BII Rp 200 miliar, Bank 
Panin Rp 250 miliar,  BPD Papua Rp 
140 miliar, BPD Jawa Barat Banten 
Rp 80 miliar, Bank Sinarmas Rp 50 
miliar, dan  Bank SBI Indonesia Rp 
30 miliar. Sedangkan pembiayaan 
syar iahnya disediakan oleh 
Bank Permata Rp 130 miliar dan 
Maybank Rp 70 miliar.  

ŽFasilitas kredit sindikasi akan 
digunakan untuk mendukung 
pencapaian target pembiayaan 
kami pada 2011 sebesar Rp5,5 
triliunŽ ujar Direktur Utama 
Mandala Multi� nance Harryjanto 
Lasmana.  Menurutnya, tenor 
waktu yang akan diberikan adalah 
selama tiga tahun, dan BCA akan 

bertindak sebagai security agent 
dan BII sebagai facility agent.  
Mandala Multi� nance sendiri saat 
ini merupakan perusahaan yang 
fokus pada pembiayaan sepeda 
motor roda dua.

Sindikasi untuk Mandala 
Multi� nance bukan yang pertama 
kali. Di 2010, BCA memberikan 
partisipasi terbesar untuk Mandala 
Multi� nance dengan penyaluran 
kredit mencapai Rp 200 miliar. Saat itu 
BCA dan BII menjadi Joint Mandated 
Lead Arranger kredit sebesar Rp 
550 miliar bagi kebutuhan modal 
kerja bagi Mandala bersama Bank 
Maybank Indonesia, Bank Panin, dan 
Bank Victoria. 

Pembiayaan sepeda motor  
di Indonesia memang masih 
dianggap potensial.  Selain 
pasarnya besar, masyarakat masih 
menganggap transportasi ini 
lebih murah untuk mendukung 
segala aktivitas. Namun uniknya, 
pembelian sepeda motor baru 
kebanyakan dilakukan dengan 
cara k redi t  dengan  Down 
Payment (DP) / uang muka yang 
relatif terjangkau.�„

Pembiayaan untuk Mandala Multi�  nance

Kiri ke kanan: Direktur PT Bank Central Asia Tbk Anthony Brent Elam dan 
Harrjanto Lasmana Presiden Direktur PT Mandala Multi“ nance sedang 
berbincang-bincang usai menandatangani sindikasi dalam penyediaan 
fasilitas kredit modal kerja untuk Mandala Multi“  nance. Jakarta, Jumat 1 
April 2011.

BCA menyalurkan 
Rp 250 miliar dan 

menjadi salah satu 
Joint Mandated Lead 

Arranger pembiayaan 
sepeda motor Mandala 

Multi� nace.
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Gebyar Tahapan BCA 2011 

P
T Bank Central Asia Tbk. (BCA) 
kembali menggelar Gebyar 
Tahapan BCA (GTB) 2011. 
GTB merupakan program 

undian berhadiah bagi nasabah 
Tahapan, yang berlangsung 
sepanjang tahun, selama April 
hingga Desember 2011. Program 
undian berhadiah dari BCA 2011 
ini diresmikan peluncurannya oleh 
Direktur BCA, Suwignyo Budiman 
pada hari Jumat, (1/4) di Hotel 
Kempinski, Jakarta. 

Menurut Suwignyo, Gebyar 
Tahapan BCA sudah diselenggarakan 
selama 20 tahun. Dan kini sudah 
merupakan fitur dari Tahapan itu 
sendiri. Program undian GTB ini 

juga merupakan salah satu bentuk 
apresiasi BCA kepada para nasabah 
setia Tahapan BCA yang telah 
mempercayakan dananya kepada 
BCA. Namun Suwignyo mengakui 
GTB sudah menyatu dengan produk 
Tahapan. •Kalau dulu sebagai 
apresiasi, sekarang bukan hanya 
apresiasi tetapi merupakan fitur 
Tahapan. Sudah menyatu,Ž ujarnya.

Tahun ini, program undian 
berhadiah dari Tahapan BCA 
diselenggarakan berbeda dengan 
tahun sebelumnya. Hadiah yang 
disediakan lebih banyak dan lebih 
istimewa seperti 1 unit Grand 

Prize Mercedes-Benz S Class, 45 
unit mobil idaman berupa BMW 
3 Series dan Mercedes-Benz 
C Class. Dan 4500 unit motor 
Yamaha dan motor Honda. 

•Tahun ini hadiah motor 
bertambah. Sebelumnya hanya 
2000 unit motor,Ž tambah 
Suwignyo. Selain itu, perbedaan 
dengan GTB sebelumnya, 
hadiah mobil akan diberikan 
kepada nasabah dengan 
minimal saldo rata-rata sebulan 
Rp 10 juta. Nasabah seperti ini 
juga berhak memenangkan 
semua jenis hadiah. Sedangkan 

hadiah sepeda motor akan 
diberikan kepada nasabah 
dengan saldo di bawah 
Rp 10 juta. 

Hadiah…hadiah tersebut 
akan diundi setiap 2 
minggu di acara Gebyar 
BCA Indosiar pukul 21.00 
WIB dan di akhir periode 
akan diundi 1 unit Grand 
Prize Mercedes-Benz S Class. 

Jenis hadiah yang diundi selama 
April … Agustus 2011 adalah 
BMW 3 Series dan motor Yamaha 
dan untuk periode September 
… Desember 2011 akan diundi 
Mercedes-Benz C Class dan motor 
Honda. Di akhir periode, nasabah 
mendapatkan kesempatan untuk 
memenangkan undian Grand Prize 
1 unit Mercedes-Benz S Class.

Untuk dapat berpartisipasi 
dalam GTB 2011 ini, nasabah 
cukup melakukan 2 langkah 
mudah. Pertama, membuka 
rekening Tahapan di cabang 
BCA terdekat dan langsung 
berpartisipasi dalam program 
Gebyar Tahapan BCA serta, 
kedua, meningkatkan terus saldo 
Tahapan BCA bagi mereka yang 

telah memiliki rekening Tahapan 
BCA sehingga memperbesar 
peluang untuk menang.

Untuk mendapatkan kupon 
undian, persyaratannya pun sangat 
mudah. Hanya dengan saldo rata-
rata per bulan sebesar Rp 1 juta, 
nasabah sudah bisa mendapatkan 
1 (satu) nomor undian.  

Menurut Suwignyo, produk 
Tahapan kini memang bukan lagi 
sekedar tabungan dan investasi 
tapi telah bergeser ke transaction 
account.  Hingga saat ini tercatat ada 
8 juta nasabah Tahapan BCA dan 
setengahnya rata-rata mempunyai 
saldo di bawah 1 juta karena lebih 
banyak menggunakan dananya 
untuk transaksi. �„

BCA kembali 
menggelar Gebyar 

Tahapan BCA (GTB) 
2011. Setelah 20 tahun, 
GTB bukan lagi bentuk 
apresiasi tetapi sudah 
merupakan � tur dari 

Tahapan.  
Kiri ke kanan: Ina Suwandi Kepala Divisi Pengembangan Dana dan Jasa 
BCA, Suwignyo Budiman Direktur BCA dan Evans Charels Senior Manager 
Tahapan BCA meresmikan peluncuran Gebyar Tahapan BCA 2011. Jakarta 
1 April 2011.


